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ABSTRAK

Tanaman kedelai edamame (Glycine max (L.) merupakan tanaman yang hidup di daerah tropis
dan memiliki kandungan protein dan zat anti kolesterol. Tujuan penelitian adalah untuk melihat
pengaruh pemberian pupuk NPK dan perlakuan jarak tanam terhadap produktivitas tanaman
kedelai edamame. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor,
yaitu: faktor pertama pupuk NPK Mutiara, P1 15,75 gram/plot, P2 21 gram/plot, P3 26,25
gram/plot. Faktor kedua jarak tanam J1 (15cm x 20cm), J2 (20cm x 20cm) dan J3 (25¢cm x 20cm).
Perlakuan jarak tanam berpengaruh nyata terhadap bobot polong per petak tanaman, dan jumlah
bintil akar, akan tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong dan bobot 100 biji.
Pemberian pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap bobot polong per petak tanaman, bobot 100
biji dan jumlah bintil akar akan tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah polong. Interaksi
antar perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap parameter produksi tanaman.

Kata kunci: Pupuk NPK, jarak tanam, tanaman kedelai edamame,

PENDAHULUAN

Di Indonesia konsumsi kedelai 2018 mencapai 3,05 juta ton sedangkan produksi kedelai
nasional hanya mencapai 864 juta ton, Sehingga mengalami defisit sebesar 2,19 juta ton (Biro
Pusat Statistik, 2018). Selain itu impor kedelai pada tahun 2018-2019 mengalami peningkatan,
pada tahun 2018 impor kedelai sebesar 2.585.809 kg dan pada tahun 2019 sebesar 2.670.086 kg
(Biro Pusat Statistik, 2020). Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan
produksi kedelai adalah melalui penggunaan jarak tanam dan pemupukan yang tepat.

Kedelai edamame (Glycine max (L.) Merril) daerah Tropis, memiliki kandungan protein
dan zat anti kolesterol yang baik untuk dikonsumsi. Kandungan protein pada edamame sama
dengan kandungan protein yang terdapat pada susu, telur maupun daging (Ramadhani et al., 2016).
Menurut Sahputra et al., (2016) kedelai edamame merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat
dijadikan campuran bahan makanan maupun sebagai makanan ringan. Menurut Abbas dan
Akmadi (2010) Isoflavon juga terbukti untuk mengurangi risiko kanker prostat dan kanker
payudara, mencegah penyakit jantung, menurunkan tekanan darah. Setengah cangkir edamame
(75 g) hanya terkandung 100 kalori, sehingga baik untuk diet sehari-hari.
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Produksi kedelai dapat dipengaruhi oleh kepadatan tanaman dan bobot biji per tanaman.
Kerapatan tanaman mempengaruhi kompetisi tanaman terhadap unsur hara, air, cahaya dan tempat
tumbuh. Untuk memperoleh hasil yang tingggi diperlukan jumlah populasi tanaman optimum per
satuan luas lahan (Pangli, 2014). Nurhidayah (2018) dalam penelitiannya mengatakan jarak tanam
20 x 15 cm berpengaruh terhadap rata-rata tinggi 55,7 cm dan memberikan hasil yang terbaik pada
tanaman edamame.

Pengaturan jarak tanam merupakan upaya untuk meningkatkan produksi tanaman kedelai
karena jarak tanam mempengaruhi populasi tanaman, efisiensi penggunaan cahaya, kompetisi
antar tanaman dalam memperoleh unsur hara, dan pertumbuhan gulma sehingga akan berpengaruh
terhadap produksi tanaman (Nurbaiti et al., 2017). Pada penggunaan jarak tanam yang lebih sempit
maka semakin banyak unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Hal ini berhubungan dengan
populasi tanaman, semakin banyak populasi tanaman maka semakin banyak pula kebutuhan unsur
hara untuk mendukung pertumbuhan tanaman.

Pemberian pupuk bertujuan untuk menciptakan ketersediaan hara yang diperlukan untuk
pertumbuhan tanaman. Kedelai membutuhkan dan menyerap unsur hara makro seperti N, P, dan
K dalam jumlah besar. Untuk melengkapi kebutuhan unsur hara tersebut perlu ditambahkan pupuk
anorganik seperti pupuk NPK majemuk. Salah satu jenis pupuk yang sesuai untuk memenubhi
kebutuhan unsur hara tersebut adalah dengan menggunakan pupuk NPK majemuk.

Hasil penelitian Azis et al. (2018), menunjukkan bahwa NPK dosis 200 kg per ha memiliki
produktivitas terbaik (5,27 ton/ha) dibandingkan dengan dosis 300 kg per ha, dan 400 kg per ha,
efektivitas pupuk NPK adalah 131,17% dan efektif menggantikan dosis pupuk 200 kg urea.
Sementara itu hasil penelitian lainnya Dewi et al. (2015) menunjukkan bahwa pemberian dosis
pupuk majemuk NPK pada dosis 0 kg per ha, 120 kg per ha dan 250 kg per ha, terus meningkat
yang menunjukkan respons yang nyata terhadap jumlah biji dan indeks panen tanaman kedelai.
Hasil penelitian Latif et al. (2017) menunjukkan bahwa pemberian NPK 100% pada kedelai
edamame dapat mempercepat umur berbunga, meningkatkan jumlah bintil akar, jumlah polong,
bobot polong per tanaman dan bobot polong per petak tanaman. Pemberian pupuk anorganik
berupa pupuk NPK juga diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi kedelai karena
memiliki manfaat dalam meningkatkan ketersediaan unsur makro N, P dan K dalam tanah
sehingga meningkatkan hasil panen

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK dan jarak
tanam terhadap produksi tanaman kedelai edamame varietas ryoko. Hasil penelitian ini diharapkan
memberi informasi penting bagi petani nantinya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanan di lahan pertanian di desa Persadanta, Kecamatan Barusjahe dengan
ketinggian 1.289 mdpl pada bulan Maret-Juni 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama pupuk NPK Mutiara,
PO kontrol, P1 15,75 gram/plot, P2 21 gram/plot, P3 26,25 gram/plot. Faktor kedua jarak tanam J1
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(15cm x 20cm), J2 (20cm x 20cm) dan J3 (25cm x 20cm). Benih yang digunakan adalah varietas

Ryoko. Parameter pengamatan adalah bobot polong per petak tanaman, bobot 100 biji, jumlah

bintil akar dan jumlah polong. Analisis data dilakukan menggunakan software SPSS 26 untuk

mendapatkan sidik ragam (ANOVA). Apabila berpengaruh nyata, maka untuk mengetahui

perbedaan perlakuan dan interaksi lebih lanjut dilakukan uji jarak berganda Duncan pada taraf 5%.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah Polong

Perlakuan pemberian pupuk NPK dan jarak tanam berpengaruh tidak nyata terhadap parameter
pengamatan jumlah polong. Jumlah polong tertinggi untuk perlakuan jarak tanam terdapat pada
perlakuan J3 (25cm x 20 cm) dan pemberian pupuk NPK tertinggi terdapat pada perlakuan P2 21
gram/plot.

Tabel 1. Pengaruh perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk NPK terhadap jumlah polong tanaman
kedelai edamame.

Perlakuan PO P1 P2 P3 Total

J1 22 27 27,67 24,89 25,39

J2 25,56 27,67 26,89 26 26,53

J3 27 27,67 27,22 28 27,47
Total 24,85 27,44 27,26 26,3

Bobot polong per petakan

Perlakuan pemberian pupuk NPK dan jarak tanam berpengaruh nyata terhadap parameter

pengamatan bobot polong per petakan.

Tabel 2. Pengaruh perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk NPK terhadap bobot polong per
petakana tanaman kedelai edamame.

Perlakuan PO P1 P2 P3 Rataan

J1 651,67 659,33 761,67 711,67 696,08c

J2 526,33 524,67 624 560 558,75b

J3 473 412 521,67 490,33 474,25a

Rataan 550,33a 532,00a 635,78b 587,33ab
BNJ (J) 0,05 57,14
BNJ (N) 0,05 72,99
g(ra:;rangan :Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji BEL\(I)/i

Pengaruh perlakuan NPK tertinggi terdapat pada perlakuan P2 21 gram/pot dan berbeda
nyata dengan perlakuan PO kontrol dan P1 15,75 gram/plot akan tetapi berbeda tidak nyata dengan
perlakuan P3 26,25 gram/plot. Pemberikan pupuk NPK tertinggi pada dosis P2 21 gram/plot yaitu
635,78 dan terendah pada P1 15,75 gram/plot yaitu 532,0. Pengaruh jarak tanam terhadap bobot
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polong kedelai edamame terbanyak pada perlakuan J1 15cm x 20cm, berbeda nyata dengan J2
20cm x 20cm dan J3 25¢cm x 20cm. Perlakuan jarak tanam tertinggi terdapat pada J1 15cm x 20cm
yaitu 558,75 dan terendah yaitu J3 25cm x 20cm yaitu 474,25. Dalam proses pembentukan polong,
kebutuhan akan unsur hara menjadi hal penting dalam proses pertumbuhan. Prihnmantoro (2008)
menyatakan bahwa dalam proses fisiologis tanaman akan berjalan dengan baik apabila kebutuhan
unsur hara pada tanaman sudah terpenuhi. Sehingga proses pertumbuhan dan produksi
berlangsung dengan baik. Menurut Taufik et al. (2010) terpenuhinya kebutuhan hara tanaman
karena pemupukan maupun penyerapan oleh akar dapat menyebabkan metabolisme bekerja lebih
optimal, sehingga pembentukan protein, karbohidrat, dan pati tidak terhambat. Oleh karena itu
proses pembentukan biji terjadi lebih cepat.

BOBOT 100 BIJI

Pemberian pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap parameter bobot 100 biji akan tetapi perlakuan
jarak tanam berpengaruh tidak nyata parameter bobot 100 biji.

Tabel 3. Pengaruh perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk NPK terhadap bobot 100 biji kedelai

edamame.
Perlakuan NO N1 N2 N3 Rataan
J1 51 53,33 54,33 50,67 52,33
J2 51,33 53,67 54,33 53,67 53,25
J3 52,33 54 53 55,67 53,75
Rataan 51,56a 53,67ab 53,89b 53,33ab
BNJ (N) 0,05 2,27

Keterangan :Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji BNJ
taraf 5%

Perlakuan pemberian pupuk NPK berpengaruh nyata terhadap parameter bobot 100 biji
akan tetapi berpengaruh tidak nyata bobot 100 biji kedelai edamame. Bobot 100 biji tertinggi
terdapat pada perlakuan P2 21 gram/plot berbeda nyata pada perlakuan PO kontrol dan berbeda
tidak nyata dengan P1 15,75 gram/plot dan P3 26,25 gram/plot. Dari tabel diatas dapat dilihat
bahwa semakin besar pemberian pupuk NPK maka semakin besar juga bobot 100 biji pada
tanaman kedelai edamame. Pemenuhan kebutuhan unsur hara pada saat pembentukan biji
memadai, maka pertumbuhan dan produksi tanaman akan ikut meningkat juga. Menurut Nurbaiti
et al. (2017), menyatakan bahwa selain faktor genetik, faktor lingkungan terutama kelembaban
dan suhu disekitar tanaman dapat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman. Menurut
Karmina et al. (2017), kelembaban dan temperatur tanah yang baik membuat tanah memiliki ruang
pori yang cukup sehingga sirkulasi udara di dalam tanah dapat berjalan dengan baik. Suhu tanah
merupakan suatu sifat tanah yang sangat penting, secara langsung mempengaruhi pertumbuhan
tanaman, kelembaban, aerasi struktur tanah, aktivitas microbial, dekomposisi sisa tanaman dan
ketersediaan hara tanaman. dosis pupuk NPK yang diberikan dapat menyumbangkan unsur hara
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yang dibutuhkan oleh tanaman kedelai sehingga berpengaruh baik terhadap pembentukan biji.
Menurut Rumabutar dan Sudiarso (2019) kualitas biji yang dihasilkan oleh tanaman dipengaruhi
oleh unsur hara makro N, P, dan K. Berat biji sangat ditentukan oleh jumlah dan ukuran polong,
sehingga semakin banyak polong maka jumlah biji dan berat biji yang ada semakin banyak dan
berat. Semakin banyak jumlah biji yang terbentuk maka berat biji yang dihasilkan semakin tinggi.
Hal ini dikarenakan hasil fotosintesis pada fase vegetatif ke fase generatif disimpan sebagai
cadangan makanan dalam bentuk karbohidrat yang berupa biji (Van Roekel, 2015).

Jumlah Bintil Akar

Pemberian pupuk NPK berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah bintil akar, akan tetapi perlakuan
jarak tanam berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah bintil akar pada tanaman kedelai
edamame.

Tabel 4. Pengaruh perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk NPK terhadap jumlah bintil akar kedelai

edamame.
Perlakuan NO N1 N2 N3 Rataan
J1 14,22 12,44 9,33 12,78 12,19a
J2 9,11 20,11 10,89 5 11,28a
J3 24,33 24,44 14,22 23,67 21,67b
Rataan 15,89 19 11,48 13,81
BNJ (J) 0,05 9,29

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom yang sama berarti tidak berbeda pada uji BNJ
taraf 5%

Jumlah bintil akar tertinggi terdapat pada perlakuan J3 25cm x 20 cm dan berbeda nyata
dengan perlakuan J1 15cm x 20cm dan J2 20cm x 20cm. semakin lebar jarak tanam atau semakin
sedikit populasi kacang kedelai dalam satu petakan maka jumlah bintil akar semakin banyak.
Tanaman yang lebih renggang mempermudah proses simbiosis akar dan bakteri rhizobium untuk
mengikat nitrogen bebas dari udara sehingga membentuk bintil akar. Terjadinya kompetisi dalam
perebutan unsur hara dan fotosintesis dapat menghambat hasil produktivitas tanaman. Agustina
(2004) menyatakan bahwa proses pengisian biji pada tanaman sangat ditentukan oleh tingkat
pemenuhan hara dan fotosintesis tanaman. Unsur hara yang dibutuhkan tersebut akan saling
berkaitan dalam proses peningkatan proses fotosintesis.

SIMPULAN
Jarak tanam berpengaruh nyata terhadap bobot polong per petak tanaman dan jumlah bintil akar.
Pemberian pupuk NPK Mutiara berpengaruh nyata terhadap bobot polong per petak tanam, bobot
100 biji dan jumlah bintil akar. Interaksi antar perlakuan berpengaruh tidak hanya pada semua
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parameter pengamatan.
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